Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN ARTICULATE
STORYLINE BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING MATERI
TATA SURYA UNTUK MELATIH KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA SMP KELAS VII

Mirta Apriliya ™, Siti Romlah Noer Hodijah 2, Mudmainah Vitasari ¥
123) pendidikan IPA, FKIP, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
*Penulis Korespondensi
e-mail: 2281200047@untirta.ac.id ™V

Article history:

Submitted: Sept. 06", 2024;  Revised: Sept. 27", 2024;

Accepted: Oct. 18", 2024;  Published: April 01", 2025

ABSTRAK

Pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa saat ini belum terlakasana secara optimal.
Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Problem Based
Learning. Tujuan penelitian ini untuk mengetaui kevalidan dan respon siswa terhadap media pembelajaran
Articulate Storyline berbasis Problem Based Learning untuk melatin kemampuan berpikir kritis. Model
pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Data dikumpulkan melalui tahap berupa observasi, wawancara, validasi, dan angket respon siswa. Hasil
penelitian berdasarkan validasi oleh para ahli memperoleh hasil sebesar 92% kategori sangat valid dan untuk
angket respon siswa mencapai 88% dan dinyatakan sangat baik. Dengan demikian, Articulate Storyline berbasis
Problem Based Learning untuk melatih kemampuan berpikir kritis terbukti sangat valid dan mendapatkan

respons positif sangat baik.

Kata kunci: articulate storyline; problem based learning; berpikir kritis

PENDAHULUAN

Perubahan zaman yang pesat,
terutama di era digital saat ini, telah
mengubah paradigma pembelajaran secara
signifikan. Pendidikan harus beradaptasi
dengan tuntutan zaman agar siswa dapat
mengembangkan  keterampilan  yang
relevan dan dibutuhkan dalam masyarakat
yang terus berkembang. Kemampuan
untuk  berkolaborasi,  berkomunikasi,
berkreasi, berpikir kritis, memecahkan
masalah  menjadi  sangat  penting.
Pendidikan yang menekankan pada
berpikir  kritis memungkinkan  siswa
menjadi  mandiri dalam memecahkan
masalah dan pengambilan keputusan,
karena mereka dapat mempertimbangkan
berbagai sudut pandang dan argumen
sebelum mencapai kesimpulan.
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Berpikir kritis adalah suatu proses
berpikir yang mencangkup kemampuan
yang menggunakan keterampilan
menganalisis, mensintetis, mengevaluasi
dan menggeneralisasi informasi Fatriani &
Sukidjo (2018). Nugraha dkk (2017)
menegaskan bahwa penting
mengembangkan  kemampuan  berpikir
Kritis dengan cara ini siswa bisa lebih aktif
terlibat dalam proses berpikir, yang
memungkinkan mereka untuk melakukan
analisis, evaluasi, dan menghasilkan solusi
untuk menyelesaikan masalah. Ennis
(1985) membagi indikator kemampuan
berpikir kritis menjadi lima indikator yaitu
1) Memberikan penjelasan sederhana; 2)
Membangun keterampilan dasar; 3)
Menyimpulkan; 4) Memberikan penjelasan
lanjut; 5) Strategi dan taktik.
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Kemampuan berpikir Kritis sangat
penting dalam pembelajaran IPA karena
siswa perlu menganalisis dan memahami
materi abstrak dengan baik (Yustigvar.
2019). Meskipun kemampuan berpikir
kritis sangat penting pada pembelajaran
saat ini, tetapi sering kali kurang
diperhatikan karena pendidikan belum
sepenuhnya memenuhi tuntutan abad ke-
21. Pada  kenyataannya, kondisi
pembelajaran IPA saat ini  belum
memenuhi kebutuhan tersebut. Beberapa
tantangan yang dihadapi Indonesia salah
satunya adalah kurangnya dorongan bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir, di mana pembelajaran di kelas
cenderung  berfokus pada  hafalan
informasi tanpa mendorong pemahaman
mendalam tentang materi yang dihafal
(Amijaya, 2018).

Fakta ini sesuai dengan hasil
wawancara pada tiga sekolahan di kota
Serang, Yyang menunjukkan selama
pembelajaran IPA siswa masih jauh dari
apa yang diharapkan, siswa cenderung
diam serta kurang memperhatikan. Dalam
proses tanya dan jawab siswa masih
mengadapi kesulitan dalam menyampaikan
jawaban dengan tepat dan benar. Selain
itu, siswa belum mampu memberikan
solusi atau saran untuk hal-hal baru dalam
pembelajaran IPA dan biasanya hanya
memberikan satu jawaban saja, misalnya
ketika guru membagikan soal siswa hanya
menjawab dengan metode yang telah
ditunjukkan diawal oleh guru. Mereka
cenderung mengikuti dan bergantung pada
metode yang diberikan atau tercantum
pada buku. Sehingga, kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran dianggap
masih kurang.

Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016  menekankan  bahwa  prinsip
pembelajaran yang harus digunakan adalah
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pemanfaatan media teknologi untuk
meningkatkan pembelajaran yang efektif
dan efisien. Susanto (2020) menegaskan
bahwa  penerapan  teknologi  dalam
pendidikan memberikan kemudahkan bagi
para guru, karena dapat membuat proses
belajar mengajar menjadi lebih efektif dan
efisien. Namun, dalam kenyaataannya
masih ada sejumlah guru yang belum
memanfaatkan teknologi untuk
mengembakan media pembelajaran yang
tidak hanya menarik tetapi juga dirancang
untuk melatih kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun teknologi menawarkan berbagali
manfaat, implementasinta dalam praktik
pendidikan masi mengahadapi tantangan,
terutama dalam hal pemanfaatannya.
Sebagian besar media yang digunakan saat
ini berupa gambar dan video dari youtube.

Penggunaan media pembelajaran
interaktif dianggap sangat penting karen
memiliki  sejumlah  kelebihan  seperti
kemampuan untuk dapat berinteraksi
secara lebih luas dan mendalam antara
pengguna dengan konten dalam media.
Dengan  menggunakan media yang
interaktif, kegiatan di kelas akan menjadi
lebih  menyenangkan sehingga dapat
memenuhi strategi pembelajaran untuk
kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda
dari setiap siswa (Mustika et al., 2018). Di
antara berbagai media pembelajaran,
Articulate Storyline dapat mempermudah
guru. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Arwanda (2020) Articulate Storyline
dapat mengatasi kekurangan yang sering
dihadapi guru dalam mengembangkan
media pembelajaran. Articulate Storyline
adalah perangkat lunak yang dirancang
untuk  membantu dalam pembuatan
presentasi dan penyampaian informasi
secara efektif. Perangkat lunak ini
dilengkapi dengan berbagai template, tools
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dan karakter animasi yang dirancang
secara menarik. Fitur-fitur ini
memungkinkan pengguna untuk membuat
materi pembelajaran atau presentasi yang
tidak hanya informatif tetepa juga
interaktif, sehingga dapat meningkatkan
pengalaman belajar atau penyampaian
infomasi (Yasin, 2017).

Pengembangan media pembelajaran
Articulate Storyline membutuhkan model
pembelajaran di  dalamnya, hal ini
digunakan untuk menentukan langkah-
langkah pembelajaran yang nantinya
termuat didalamnya, model pembelajaran
seperti Problem Based Learning dapat
digunakan untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa (Hartati,
2015). Model PBL dimulai dari
pengenalan sebuah permasalahan yang
harus diselesaikan oleh sebagaimana yang
diuraikan oleh Siswono dalam Assegaff &
Sontani  (2016). Permasalahan yang
diintegrasikan ke dalam menu media
Articulate  Storyline  diatasi  dengan
mengikuti tahapan-tahapan PBL sehingga
proses penyelesaiannya akan sistematis
dan terarah.

Penggunaan media  Articulate
Storyline diharapkan dapat memfasilitasi
siswa dalam mengangkap materi yang
disampaikan serta menjadi penyelesaian
untuk melatin kemampuan berpikir Kritis
mereka. Dalam penelitian Cahyanto (2022)
menunjukkan bahwa aplikasi Articulate
Storyline  terbukti  berhasil  dalam
melatihkan kemampuan berpikir Kritis
siswa.

Beberapa penelitian yang
menerapkan media Articulate Storyline
sebagai media pembelajaran seperti dalam
penelitian Syabri & Elfizon (2020) dalam
meningkatkan hasil belajar materi dasar
listrik elektronika; materi konfigurasi
elektron (Mandasari, 2021): pada materi
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tata surya (Wahyuni, 2022); pada topik
mekanisme pendengaran manusia dan
hewan (Agustina, 2022). Namun, belum
terdapat pengembangan media Articulate
Storyline  berbasis  Problem  Based
Learning untuk materi tata surya.

Dari pemaparan di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
validitas dan respon siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran
Articulate Storyline berbasis Problem
Based Learning untuk melatih kemampuan
berpikir kritis siswa SMP.

METODE

Penelitian pengembangan ini
dilaksanakan antara bulan Maret 2024
hingga Mei 2024 di tiga SMP pada kelas
VIl di Kota Serang. Dalam penelitian ini,
subjek yang terlibat meliputi dua ahli
materi, dua ahli media, dua praktisi, serta
30 siswa yang terlibat dalam untuk uji
coba terbatas. Penelitian ini tergolong
dalam kategori Research and Development
(R&D), yang bertujuan mengembangkan
atau menyempurnakan produk. Model
pengembangan yang diterapka adalah
ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) (Risal. 2023).
Penelitian ini menggunakan model ADDIE
hingga tahap Implementation, di mana
dilakukan uji coba terbatas untuk
mengetaui respon siswa terhadap produk
yang telah dikembangkan.

Metode analisis data yang diterapkan
adalah mencangkup analisis deskriptif
kualitatif ~ serta  kuantitatif. ~ Analisis
kualitatif ~diterapkan untuk mengolah
masukan dan saran dalam lembar validasi
yang digunakan dalam merevisi produk.
Sebaliknya analisis kuantitaif digunakan
untuk mengolah data numerik secara
sistematis guna mencapai kesimpulan
umum. Acuan penilaian ini dikonversikan

948


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

sesuai dengan ketentuan pemberian skor
yang disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1 Kriteria skor penilaian

Skor Ketargori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang Baik

(Sugiyono, 2013)

Skor validasi oleh setiap validator dan praktisi
dihitung dengan mencari rata-rata skor dari
aspek yang dinilai, kemudian skor tersebut
akan akan dipersentasekan menggunakan
rumus (Arikunto, 2015):

Y. skor yang diperoleh

Presentase = x 100%
3 skor maksimal 0

Kemudian diinterpretasikan secara
kualitatif berdasarkan rumus konversi
skala dalam tabel 2:

Tabel 2 Kriteria presentasi validasi

Persentase (%0) Kriteria penilaian
81,26% — 100% Sangat valid
62,51% — 81,25% Valid
43,76% — 62,50% Tidak Valid

25,00% —43.75%  Sangat Tidak Valid
(Fuada, 2015)
Hasil penilaian mengenai media
pembelajaran melalui data angket respons
siswa, dengan menggunakan skala
penilaian seperti berikut:
Tabel 3 Kriteria skor penilaian uji coba

terbatas
Skor Ketargori
4 Sangat setuju
3 Setuju
2 Kurang setuju
1 Tidak setuju

(Sugiyono, 2013)

Hasil dari kuisioner respon siswa
digunakan sebagai penilaian terhadap
pengembangan media  pembelajaran
dianalisis menggunakan rumus berikut:
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> skor yang diperoleh
Presentase = yang p x 100%
> skor maksimal

Persentase  hasil  dikonversikan
menjadi pernyataan untuk mengetahui
respon  siswa.  Pengkonversian  skor
menjadi penilaian dalam tabel 4.

Tabel 4. Kriteria persentase respon siswa

Persentase (%) Kiriteria penilaian

81,26% — 100% Sangat Baik
62,51% — 81,25% Baik
43,76% — 62,50% Cukup Baik
25,00% —43.75% Tidak Baik

(Akbar, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini menghasilkan suatu
produk berupa media pembelajaran
Articulate Storyline berbasis Problem
Based Learning materi Tata Surya.
Kemudian media diuji kevalidannya.
Adapun hasil validasi media pembelajaran
disajikan pada tabel 5

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Produk

No Validator Pe r?g/z)t ase Kategori
Ve % i

2 wedn % e
3 e % vaha
Rata-rata 92% Sangat

Valid

Berdasarkan tabel 5 hasil validasi
yang telah dilakukan mendapatkan hasil
rata-rata mencapai 92% yang
dikategorikan dalam “Sangat Valid”. Agar
media pembelajaran ini dapat digunakan
secara efektif untuk melatih kemampuan
bepikir kritis siswa, perlu dilakukan
beberapa revisi. Saran yang didapatkan
dari para ahli dipertimbangkan guna
memperbaiki dan meningkatkan media
pembelajaran. Masukan dan saran ahli
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media pembelajaran

Tabel 6. Saran dan Perbaikan Ahli Materi

Tabel 8. Saran dan Perbaikan Ahli Praktisi

No.

Saran Perbaikan

1.

Penggunaan bahasa Bahasa yang
digunakan
dalam
telah
disesuaikan.

yang dapat mudah _
) ) media
dimengerti oleh

siswa tingkat SMP.

No. Saran Perbaikan

1. Penempatan menu Mengatur tata
materi yang terdapat letak dari
pada menu petunjuk tampilan menu.
bukan pada menu Sehingga menu
utama. dapat dilihat

pada saat awal
masuk  media
pembelajaran
pada menu
utama.

2. Isi  materi yang Materi sudah
masih belum disusun  ulang
berurutan. secara berurutan.

3. Penulisan  kalimat Kesalahan
dan tanda baca penulisan sudah
masih banyak yang diperbaiki.
kliru, gunakan
kaidah PUEBI yang
benar.

4.  Terdapat video yang Video sudah
tidak dapat diputar.  dapat di putar.

5.  Belum terlihat ada Sudah
komponen problem ditambahkan
based learning komponen
(menyusun dan Menyusun dan
menguji  hipotesis) menguji
dalam media. hipotesis dalam

media.

Berdasarkan saran dan masukan ahli
media, telah dilakukan perbaikan guna
penyempurnaan produk. Adapun masukan
dan saran ahli media disajikan pada tabel 7

Tabel 7. Saran dan Perbaikan Ahli Media

No. Saran Perbaikan

1.  Untuk lebih  Tombol sudah jelas
memperjalas respon arah tujuan.
tombol yang ada
pada media.

Berdasarkan saran dan masukan oleh
praktisi, telah dilakukan perbaikan guna
menyempurnakan produk. Masukan dan
saran ahli praktisi disajikan pada Tabel 8.
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Setelah divalidasi oleh para ahli
media pembelajaran dianggap valid dan
dilakukan diuji coba secara terbatas. Hasil
dari  uji coba terbatas dilakukan
perhitungan  dari penilaian  siswa

berdasarkan beberapa aspek dapat dilihat

pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil penilaian respon siswa

No Indikator Persentase Kategori
1. Kemenarikan 87% Sangat
Baik

2. Materi 90% Sangat
Baik

3. Media 90% Sangat
Baik

4.  Berpikir Sangat
Kritis 8% Baik
Rata-rata 88% Sangat
Baik

Hasil uji coba terbatas menujukkan
bahwa indikator kemampuan berpikir
kritis mendapatkan nilai sangat baik untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
Respon siswa terhadap penggunaan media
mencapai persentase 88% termasuk dalam
kategori sangat baik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil uji validitas,
pengembangan  media  pembelajaran
menunjukan kategori sangat valid menurut
penilaian para ahli. Oleh karena itu, media
pembelajaran yang dikembangkan
dinyatakan layak digunakan untuk melatih
kemampuan bepikir Kirtis siswa

950


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Merujuk pada penilaian ahli materi
terhadap tiga indikator, yaitu indikator
kesesuain  materi,  penyajian,  dan
kebahasaan. Penilaian tersebut
mendapatkan hasil dengan kategori sangat
valid, penilain ini dapat mencapai skor
sangat valid disetiap indikator: (1)
kesesuaian materi, menunjukkan materi
yang disajikan telah selaras dengan
capaian pembelajaran yang ditetapkan
dalam kurikulum; (2) penyajian, penyajian
materi memuat komponen problem based
learning serta isi materi yang digunakan
telah  dihubungkan dengan indikator
kemampuan berpikir kritis; 3)
Kebahasaan, penggunaan bahasa dalam
materi jelas dan mudah dipahami, dengan
kalimat yang tidak ambigi serta bahasa
yang komunikatif. Hal ini selaran dengan
pendapat (Rahma. 2019) Materi yang
disajikan melalui media dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran.
(Hasanah. 2015) mengatakan bahwa
hubungan antara materi dan kemampuan
berpikir kritis adalah materi harus memicu
minat, menginspirasi pertanyaan, dan
memberikan kemampuan untuk menjawab
pertanyaan yang timbul. (Hartati. 2015)
menyatakan bahwa salah satu model yang
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis siswa adalah PBL. (Awalin. 2021)
penggunaan model PBL dapat
membimbing siswa belajar secara mandiri
dalam menyelesaikan masalah, terutama
yang berakitan dengan situasi kehidupan
sehari-hari.  (Wicaksono. 2016) dalam
media  pembelajaran, penting  untuk
memperhatikan penggunaan bahasa karena
penggunaan bahasa yang baik dapat
mendorong siswa untuk terlibat dalam
kegiatan belajar. Dari beberapa pernyataan
yang telah disampaikan sebelumnya, dapat
diambil kesimpulan untuk memastikan
efektivitas pembelajaran dalam melatih
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kemampuan berpikir kritis, terdapat bagian
penting yang perlu diperhatikan seperti
kesesuaian materi dalam media agar
tercapainya sebuah tujuan pembelajaran
serta penggunaan model pembelajaran
yang dapat melatih kemampuan berpikir
Kritis.

Merujuk pada penilain ahli media
terdapat 3 indikator, diantaranya indikator
desain tampilan, tampilan audio dan video,
dan  kepraktisan.  Penilaian  tersebut
mendapatkan hasil dengan kategori sangat
valid, penilain ini dapat mencapai skor
sangat valid disetiap indikator: (1) desain
tampilan, media yang telah dikembangkan
sudah menampilkan desain yang menarik
dan dapat mewakilkan materi materi
pembelajaran yang disajikan; (2) Tampilan
audio dan video, pemilihan audio atau
backsound yang ditampilkan dalam media
dapat terdengar dengan jelas dan seimbang
serta pemilihan video dalam media telah
sesuai dapat digunakan untuk
menyampaikan materi; (3) kepraktisan,
penggunan media articulate storyline dapat
digunakan tanpa memerlukan banyak
persiapan ataupun pengaturan yang rumit
dan dapat diakses di berbergai perangkat.
Selaras dengan pendapat Haryadi (2021)
yang mengemukakan penggunaan media
pembelajaran dapat meningkatkan minat
siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Penggunaan video sebagai
bagian dari media dapat mengaktifkan
lebih  banyak indra lebih  banyak
dibandingkan dengan menggunakan alat
peraga, dengan menonton video siswa
dapat melihat dan mendengar informasi
dalam  video  (Nurwahidah, 2021).
Pemanfaatan media pembelajaran yang
dirancang secara praktis sangat
mempermudah proses belajar mengajar.
Media yang praktis memungkinkan
penyampaian materi menjadi lebih jelas
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dan terstruktur, serta membantu dalam
meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa (Khusnah. 2020). Dari
beberapa pernyataan tersebut, dapat
disimpulkan penggunaan media
pembelajaran dapat berperan penting
dalam meningkatkan minat siswa dalam
proses belajar. Dengan memanfaatkan
media, siswa tidak hanya menjadi lebih
tertarik, tetapi juga mendorong untuk
terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Aktivitas yang lebih aktif
ini berkontribusi dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis mereka. Ketika
siswa berinteraksi dengan berbagai media
dan sumber informasi, meraka akan sering
terstimulasi untuk menganlisis,
mengevaluasi, dan mengaitkan berbagai
konsep, sehingga kemampuan berpikir
kritis mereka akan terlatih.

Merujuk pada ahli praktisi terdapat 3
indikator, diantaranya indikator kesesuaian
materi, penyajian media, dan
kebermanfaatan media. Penilaian tersebut
mendapatkan hasil dengan kategori sangat
valid, penilain ini dapat mencapai skor
sangat valid disetiap indikator: (1)
kesesuaian materi, kesesuaian media
dengan konten materi, materi yang diambil
pada pengembangan media articulate
disini ialah materi tentang tata surya; (2)
penyajian media, media disajikan dengan
tampilan yang menarik serta media ini
telah dapat di akses menggunakan
handphone maupun laptop; 3
kebermanfaatan media, media yang telah
dikembangkan dapat memberikan manfaat
bagi guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Hal ini selaras dengan
pendapat Pradilasari (2019) penggunaan
media pembelajaran dalam proses belajar
sangat penting karena dapat
mempermudah siswa dalam memahami
materi. Dalam penelitian Anitasari (2022)
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mengungkapkan bahwa penggunaan media
articulate storyline memberikan manfaat
baik bagi guru Kkhususnya dalam
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran
serta dapat meningkatkan  kualitas
pendidikan. Dalam penelitian  yang
dilakukan  oleh ~ Wahyuni  (2022)
kemampuan  berpikir  kritis  siswa
meningkat setelag menggunakan media
Articulate Storyline. Berdasarkan dari
pernyataan di atas, dapat disimpulkan
penggunaan media Articulate Storyline
memberikan manfaat signifikan bagi guru
dalam mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran dan efektif untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa.
Pengambangan media pembelajaran
Articulate Storyline berbasis Problem
Based Learning untuk melatih kemampuan
bepikir kritis mendapat tanggapan yang
positif dari siswa. Angket respon siswa
dibagi menjadi 4 indikator, diantaranya
indikator kemenarikan, materi, media, dan
bepikir  kritis. Penilaian  tersebut
mendapatkan hasil respon dengan kategori
sangat baik, penilain ini dapat mencapai
skor sangat baik disetiap indikator: (1)
indikator kemenarikan memuat pernyataan
mengenai ketertarikan pada media, siswa
menyatakan bahwa mereka lebih tertarik
menggunakan media articulate storyline
tersebut ketika belajar IPA; (2) indikator
materi memuat pernyataan mengenai
kesesuaian media dengan konten materi,
materi yang disajikan mudah dimengerti
oleh siswa sehingga akan membantu
pemahaman siswa dalam memahami
konsep materi tata surya; (3) indikator
media memuat pernyataan mengenai
kemudahan media dan kebermanfaatan
media, media pembelajran yang dapat
dengan mudah digunakan baik secara
mandiri  maupun  bersamaan  dapat
membantu siswa untuk mendapatkan
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informasi mengenai tata surya sehingga
menambah pemahaman siswa mengenai
materi; (4) indikator berpikir kritis memuat
pernyataan mengenai penggunaan media
dalam melatih kemampuan bepikir Kritis.
Desain pembelajaran yang memberikan
siswa kesempatan untuk berpikir Kritis saat
menyelesaikan tantangan yang diberikan
dalam media pembelajaran. Hal ini selaras
dengan penelitian Putri (2022)
kemampuan berpikir kritis siswa dapat
dilatih  melalui  pengggunaan  media
pembelajaran interaktif seperti Articulate

Storyline. Penggunaan media
pembelajaran memudahkan siswa
memahami materi, mendukung

perkembangan kemampuan berpikir Kritis,
dan mendorong mereka untuk
menyelesaikan masalah secara mandiri
(Retnaningtyas. 2024). Penggunaan media
Articulate Storyline mendapat tanggapan
positif dari siswa dan terbukti efektif
dalam menumbukan kemampuan berpikir
kritis  (Arwanda dkk. 2020). Dari
pernyataan  tersebut  dapat  diambil
kesimpulan pengembangan media
pembelajaran Articulate Storyline berbasis
Problem Based Learning dapat digunakan
untuk melatih kemampuan berpikir kritis
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penerapan
media pembelajaran Articulate Storyline
berbasis Problem Based Learning materi
Tata Surya untuk melatih kemampuan
berpikir  kritis  memperoleh  tingkat
validitas yang sangat tinggi yakni, sebesar
92% . Persentase ini  menunjukkan
kategori “Sangat Valid” berdasarkan
penilain dari beberapa ahli. Validitas yang
tinggi ini menandakan bahwa media
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tersebut telah memenuhi standar dan
dianggap tepat dalam konteks penggunaan.
Sedangkan untuk respon siswa mengenai
penggunaan media ini juga menunjukkan
hasil yang positif, dengan mencapai angka
sebesar 88%. Persentase ini menunjukkan
kategori “Sangat Baik”. Mengindikasikan
media ini sangat diterima baik oleh siswa,
yang merupakan indikator penting dalam
keberhasilan implementasi media
pembelajaran.
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